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ABSTRAK 
OPTIMALISASI NILAI-NILAI KESADARAN SOSIAL 
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI PADA 
MASA PANDEMI COVID-19 DI SMP N 1 GISTING 
KABUPATEN TANGGAMUS 
Oleh 
SISCA AMI WULANDARI 
 
Pendidikan memegang peranan penting yang menentukan 
eksistensi dan perkembangan masyarakat. Pendidikan Agama Islam 
didefinisikan sebagai suatu usaha untuk membina dan mengasuh 
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara 
menyeluruh dan erat kaitannya dengan pendidikan karakter yang 
sangat mendukung terciptanya kesadaran sosial. Kesadaran sosial 
dapat diartikan sebagai kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai 
anggota masyarakat. Dengan pembelajaran pendidikan agama Islam 
diharapkan guru tidak hanya mengajarkan pengetahuan secara tekstual 
semata tetapi juga mengajarkan nilai-nilai sosial yang ada didalam 
pendidikan agama Islam itu sendiri sehingga siswa tidak hanya paham 
pemikiran tetapi juga paham dalam proses penerapannya didalam 
kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan hal tersebut penulis 
merumuskan masalah “Bagaimana optimalisasi nilai-nilai kesadaran 
sosial peserta didik dalam pembelajaran PAI pada masa pandemic 
covid-19 di SMP N 1 Gisting kab. Tanggamus. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi nilai-nilai kesadaran 
sosial peserta didik dalam pembelajaran PAI pada masa covid-19 di 
SMP Negeri 1 Gisting. Jenis penelitian ini merupakan pendekatan 
kualitatif dan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh akan dianalisis dengan reduksi data, Display data dan 
verifikasi. Data hasil penelitian akan diperiksa keabsahannya 
menggunakan triangulasi, member check, dan perpanjangan 
pengamatan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa optimalisasi 
nilai-nilai kesadaran sosial peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada masa covid-19 dilakukan melalui 
keteladanan pendidik sebagai panutan yang digugu dan ditiru dalam 
ii 
 
pembelajaran. Selain itu juga melalui metode pembiasaan dan praktik 
sadar sosial. Faktor yang turut mendukung adalah peran serta warga 
sekolah, adanya visi dan misi sekolah yang selaras untuk 
mengoptimalisasikan nilai kesadaran sosial, serta dukungan dan 
semangat dari orang tua peserta didik. Faktor penghambat kesadaran 
sosial dalam pembelajaran PAI pada masa pandemi dalam penelitian 
ini yaitu terbatasnya waktu yang ada dalam pembelajaran PAI, sikap 
egosentris dan jaringan internet. 
 











                             
           
 
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi 
ini, penulis memberikan penjelasan berupa penegasan guna 
menghindari kesalahan dalam memilih judul. Adapun judul 
skripsi yang dimaksud adalah Optimalisasi Nilai-Nilai 
Kesadaran Sosial Peserta Didik dalam Pembelajaran Pai 
pada Masa Pandemi Covid-19 di Smp N 1 Gisting Kab. 
Tanggamus, maka diperlukan pembatasan pengertian dan 
maksud dari istilah judul tersebut. Adapun tiap-tiap uraian 
pengertian dijelaskan sebagai berikut: 
1. Optimalisasi 
Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ialah tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, 
paling menguntungkan. Mengoptimalkan berarti 
menjadikan sempurna, menjadikan paling tinggi, 




2. Kesadaran Sosial 
Kesadaran Sosial dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai kesadaran seseorang secara 




                                                             
1
 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gita 
Media Press, 2015) h.562 
2
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), Kesadaran Sosial, Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia di akses dari 







3. Peserta Didik  
Menurut ketentuan Umum Undang-undang RI 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
siswa atau peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang 
dan jenis pendidikan tertentu,
3
 
4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Masa 
Pandemi Covid-19 
Pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi 
antara peserta didik dan sumber belajar didalam suatu 
lingkungan belajar.
4
 Pandidikan Agama Islam adalah 
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani ajaran agama Islam disertai dengan tuntunan 
untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
5
 
Pembelajaran PAI pada masa pandemic covid-19 
merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 
selama maraknya penyebaran wabah penyakit corona 
virus 2019. Dan dalam hal ini kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan dengan jalan belajar dari rumah 
menggukan alat komunikasi (online) yang lebih dikenal 
dengan pembelajaran dalam jaringan (daring).  
                                                             
3
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung, Permana, 2006). 
h. 65. 
4
 Tutik Rahmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses 
Pembelajaran yang Mendidik, (Yogyakarta: Gava Media, 2015) h.139 
5
 Abdul Majid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 





5. SMP N 1 Gisting 
SMP N 1 Gisting adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang setara dengan SLTP, merupakan 
sekolah menengah pertama negeri yang berada 
diwilayah pekon Gisting Bawah, Kecamatan Gisting, 
Kabupaten Tanggamus. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial. Sebagai 
makhluk sosial manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan 
orang lain. Bagaimanapun keadaannya atau kemampuannya 
pasti memerlukan bantuan orang lain.
6
 Dalam kehidupan 
bermasyarakat manusia harus sadar akan pentingnya saling 
menghormati, mengasihi dan peduli terhadap berbagai 
macam keadaan disekitarnya. Al-Qur‟an telah menjelaskan 
betapa pentingnya untuk saling mengenal, yaitu sebuah 
ajaran mendasar tentang manusia sebagai makhluk sosial. 
ٍا َعهَق    ٌَ ِي َاَسا ِ  begitu bunyi ayat kedua dari firman Allah َخهََق اْلا
SWT yang disampaikan oleh malaikat jibril sebagai wahyu 
pertama kepada Nabi Muhammad SAW. Yang artinya Dia 
(manusia) di ciptakan dari al-alaq (sari pati tanah). Dari segi 
pengertian kebahasaan kata „alaq antara lain berarti sesuatu 
yang tergantung. Atau dapat juga berarti ketergantungan 
manusia kepada pihak lain karena manusia tidak dapat hidup 
seorang diri.  
Kehendak dan usaha manusia hanyalah sebagian dari 
sebab-sebab guna memperoleh apa yang didambakan, 
sedangkan sebagian lainnya yang tidak terhitung banyaknya 
                                                             
6
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam 
Prespektif Perubahan: Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara 





berada diluar kemampuan manusia itu sendiri. Semua itu 
bisa dicapai jika sebab-sebab yang lain itu terpenuhi 
semuanya dan bergabung dengan sebab-sebab yang berada 
dalam jangkauan upaya manusia. Yang dapat mewujudkan 
semua itu dan yang kuasa menggabungkannya hanya Allah 
SWT. Dia-lah penyebab dari segala sebab atas segala 
sesuatu yang terjadi. Namun selain ditentukan oleh Allah, 
perjalanan hidup manusia juga tidak terlepas dari pengaruh 
orang lain. Bahkan sudah menjadi kebutuhan setiap orang 
dalam memperoleh bantuan dan uluran tangan dari pihak 
lain. Karena kebutuhan setiap orang sesungguhnya lebih 
banyak dari pada potensi dan waktu yang tersedia untuknya. 
Kita berada dibawah kendali dan kuasa Allah. Dengan 
kuasa-Nya itulah kita membutuhkan-Nya serta tidak dapat 
mengelak dari kedudukan sebagai makhluk sosial. Allah 
SWT sebagai sang pencipta yang menciptakan manusia 
berfirman dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13 tentang manusia 
sebagai makhluk sosial, yang berbunyi : 
                       
                          
 
Artinya   : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 





Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 




Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada 
selainnya, semakin terbuka peluang untuk saling memberi 
manfaat. Karena itu, ayat diatas menekankan perlunya 
saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling 
menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain, guna 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah yang dampaknya 
tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi 
dan ukhrawi. 
Kesadaran manusia akan pentingnya nilai sosial tidak 
tumbuh begitu saja atau melekat pada manusia sejak ia lahir 
tetapi kesadaran sosial bisa tumbuh dan berkembang dalam 
diri manusia dengan sistem nilai yang diajarkan oleh orang 
tua kepada anaknya dengan berbagai penyesuaian. Karena 
setiap individu saat mereka dewasa membutuhkan sistem 
yang mengatur atau semacam arahan untuk bertindak guna 
menumbuhkembangkan yang baik dalam bergaul dan 
bermasyarakat. Maka dari itu nilai sosial sering kali menjadi 
pegangan hidup bagi masyarakat luas dalam menentukan 
sikap dikehidupan sehari-hari, juga menjadi pijakan manusia 
dalam berinteraksi dengan manusia lainnya. 
Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan Islam 
didefinisikan dengan suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
ajaran Islam secara menyeluruh. Setelah itu, menghayati 
tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
8
 Pendidikan 
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Agama Islam dalam pendidikan mengajarkan mengenai 
ibadah, muamalah, dan lain-lain. Terkhusus masalah 
perasaan dan lebih menitik beratkan pada pembentukan 
akhlak, dalam meningkatkan perasaan terhadapa pentingnya 
keseimbangan hubungan antara manusia dengan sang Khalik 
(Allah), manusia dengan manusia lainnya dan juga dengan 
alam disekitarnya. Sehingga masalah perasaan terkait 
hubungan antar sesama manusia pendidik memiliki peran 
besar dalam mendekatkan peserta didik dengan 
meningkatkan kepekaan terhadap keadaan sosial 
disekitarnya. 
Sekolah sebagai pendidikan formal memiliki fungsi 
utama yaitu sebagai pendidikan intelektual, yakni mengisi 
otak peserta didik dengan berbagai macam pengetahuan. 
Guru sebagai pemegang peranan utama dengan mengontrol 
reaksi dan respon murid. Beberapa fungsi sekolah lain yang 
erat kaitannya dengan nilai sosial antara lain: 
1. Sekolah membantu memecahkan masalah-masalah 
sosial, masalah-masalah sosial diharapkan dapat diatasi 
dengan mendidik generasi muda untuk mengelakkan 
atau mencegah penyakit-penyakit sosial seperti 
kejahatan, pertumbuhan penduduk yang melewati batas, 
perusakan lingkungan, kecelakaan lalu lintas, narkotika 
dan sebagainya. 
2. Sekolah membentuk manusia yang sosial, pendidikan 
diharapkan membentuk manusia sosial yang dapat 
bergaul dengan sesama manusia sekalipun berbeda 
agama, suku bangsa, pendirian dan sebagainya. Ia juga 
harus dapat menyesuaikan diri dalam situasi sosial.
9
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Pendidikan Agama Islam di sekolah pun tidak semata-
mata bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang 
memiliki pengetahuan yang tinggi, sebagai hasil 
penyampaian materi dari guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) kepada peserta didik. Tentunya pendidikan haruslah 
memiliki tujuan yang lebih dalam dari pada sekedar 
penyampaian materi, yaitu diperlukan adanya tindakan yang 
lebih efektif sehingga pembelajaran nilai kesadaran sosial 
melalui PAI menjadi lebih efisien atau dalam hal ini bisa 
disebut juga dengan optimalisasi nilai. 
Ketika peserta didik masih berada dalam tingkat 
sekolah dasar, sikap hidup sosial yang ada pada dirinya baru 
mulai tumbuh kepada sesama temannya, akan tetapi pada 
fase ini hal tersebut belum tumbuh seutuhnya, namun ketika 
ia memasuki sekolah menengah pertama, seorang anak 
sudah mulai tumbuh dan berkembang sikap hidup sosial 
diantara komunitas lingkungannya walaupun secara 
perlahan, disinilah saatnya guru mengambil peran dalam 
menumbuhkan sikap saling menyayangi diantara sesama 
teman dan sesama manusia. 
Hubungan yang terjadi disekolah baik sesama teman 
atau pendidik dengan peserta didik sudah pasti akan 
dijumpai oleh setiap peserta didik, namun semua itu kembali 
kepada peserta didik itu sendiri apakah sikap sosial yang ada 
dirinya baik ataupun sebaliknya. Akan tetapi pendidikan 
agama Islam yang sudah diajarkan oleh pendidik disekolah, 
diharapkan dapat mengantisipasi peserta didik dari sikap 
yang buruk yang mungkin akan terjadi ketika proses 
sosialisasi itu berlangsung. 
Perkembangan di era milenial seperti sekarang ini dapat 
dengan sangat mudah mempengaruhi manusia untuk 





berbunyi kemanusiaan yang adil dan beradab dan tidak pula 
selaras dengan ajaran agama. Dekadensi moralitas di zaman 
seperti sekarang ini sudah tidak dapat terelakkan lagi, 
apalagi dimasa anak yang baru mulai tumbuh dan 
berkembang yang selalu memiliki rasa ingin tahu atas apa 
yang ia inginkan seperti halnya ingin bergaul dengan teman 
sebayanya, bahkan dengan orang yang jauh lebih tua 
darinya. Untuk mengantisipasi hal ini, maka seorang anak 
haruslah membutuhkan dasar agama yang akan melekat pada 
dirinya, dengan harapa ketika seorang anak sedang bergaul 
dengan orang lain, maka perkataan yang keluar dari 
mulutnya adalah perkataan yang baik, sopan santun yang 
diiringi dengan perbuatan yang terpuji. Melihat realitas 
perilaku generasi muda ini, pendidik sebagai penjaga nilai-
nilai termasuk nilai nasionalisme harus mampu memberikan 
kesadaran kepada generasi muda akan pentingnya jiwa 
nasionalisme dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Tidak semua nilai-nilai  global harus diterima dan tidak 
semua nilai-nilai tradisional bangsa harus ditinggalkan. 
Misalnya, nilai-nilai bangsa yang mengedepankan 
musyawarah, kerja sama, gotong royong dan saling 
membantu tetap relevan dalam menyelamatkan generasi 
masa mendatang ditengah kehidupan pada era globalisasi 
yang membawa nilai-nilai sebaliknya.
10
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Untuk pemilihan tempat penelitian penulis memilih 
SMPN 1 Gisting. SMP Negeri 1 Gisting merupakan salah 
satu sekolah menengah pertama yang ada di kecamatan 
Gisting Kabupaten Tanggamus. Seperti lembaga lainnya 
SMPN 1 Gisting melakukan berbagai upaya untuk meraih 
tujuan pendidikan yang maksimal, sehingga menghasilkan 
produk peserta didik yang berkualitas tentunya, baik di 
bidang IPTEK maupun IMTAQ. Penulis juga beranggapan 
bahwa SMPN 1 Gisting sebagai salah satu pendidikan 
formal sudah bisa dikatakan cukup lengkap dalam hal sarana 
dan prasarana itu bisa dilihat dari ketersediaaannya 
proyektor untuk membantu kegiatan belajar mengajar 
disekolah, serta sarana lainnya seperti Laboratorium IPA 
dengan berbagai alat yang sudah cukup lengkap, 
Laboratorium Komputer, Perpustakaan dan lain-lain. SMPN 
1 Gisting juga merupakan sekolah favorite dan sekolahnya 
para juara. Banyak sekali telah meraih penghargaan tropi 
maupun piagam dari tahun ketahun sumbangsi para siswa 
berbakat. 
Namun diera milineal ini SMP Negeri 1 Gisting 
memiliki banyak sekali perubahan. Terutama perubahan 
pada kualitas peserta didik. Sedikit banyak peserta didik di 
SMP Negeri 1 Gisting ini nilai sosialnya masih kurang baik 
meskipun sekolah termasuk kedalam  favorite school  yang 
didalamnya terdapat para peserta didik yang pintar. Tapi 
apalah arti kepandaian jika tidak diimbangi dengan 
kecerdasan sosial yang baik. Beberapa dari mereka masih 
melakukan perbuatan yang belum sesuai dengan nilai sosial 
pada semestinya, misalnya beberapa peseta didik masih, 
sibuk mengobrol dengan suara keras saat belajar atau 
bermain saat guru sedang menjelaskan di kelas, dan cara 





bahasa yang kurang tepat ataupun kurang baik. Serta 
hubungan antar sesama temanpun masih dikatakan jauh dari 
sadar sosial, dibuktikan dengan terjadi berkelahian antar 
siswa, terjadi bulying antar sesama teman bahkan beberapa 
siswa dikelas IX merasa lebih senior dari adik kelasnya, 
dengan alasan rasa tinggi hati seperti dalam proses 
berinteraksi ataupun dari pribadi siswa itu sendiri. Ini semua 
akan berakibat buruk pada masa depan mereka jika 
dibiarkan tetap sedemikian adanya. Sebab mereka akan 
kehilangan rasa hormat terhadap orang yang lebih tua dan 
akan mencerminkan perilaku buruk dalam bermasyarakat 
nantinya. Dalam hal ini penulis mengamati keadaan peserta 
didik dibuktikan dengan lembar penilaian sikap sosial siswa 
yang penulis peroleh setelah melakukan kegiatan pra 
penelitian. Yang akan dipaparkan dalam tabel berikut: 
Tabel 1.1 
Indikator Sikap Sosial Siswa  
 
No. Sikap Sosial Indikator 
1 Disiplin 1) Taat dalam beribadah 
2) Mengikuti aturan sekolah 
3) Mengerjakan tugas tepat waktu 
4) Tidak membuat gaduh di kelas 
2 Toleransi 1) Cinta damai 
2) Menghargai Perbedaan 
3) Terbuka menerima pendapat 
orang lain 
4) Mudah beradabtasi 
3 Santun 1) Hormat kepada orang tua dan 
guru 
2) Berinteraksi ramah dengan 
warga sekolah 
3) Menggunakan bahasa tubuh 
yang bersahabat 





4 Kepedulian 1) Tolong-Menolong 
2) Menjaga Kebersihan 
3) Menghargai Orang lain 
4) Senang Berbagi 
5 Gotong Royong 1) Terlibat aktif dalam kerja bakti 
2) Aktif dalam kerja kelompok 
3) Solidaritas 
4) Suka bermusyawarah 
 
Tabel 1.2 
Kesadaran Sosial Siswa Kelas IX G 
(Berdasarkan Penilaian Sikap) 




1 Ageng Yugo .P Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







2 Ahnu Rivaldo Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







3 Alan Daniarta Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







4 Annisa Sani R.S Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  












Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  





6 Aulia Putri .A Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







7 Azka Muthia .A Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







8 Cintra Dinda Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  






16 Sangat Baik 
9 Dendra Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







10 Jesika Umi Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







11 Juan Randa Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







12 Kristina Disiplin                       
Santun                         









Kepedulian                  
Gotong Royong           
3 
3 
13 Ladi Chindra Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







14 M. Darul Qotni Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  






17 Sangat Baik 
15 M. Dhiya‟amru Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







16 M. Ferdy .N Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







17 M. Hilwa Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







18 Nadhil Najwan Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







19 Rahmat Rapili Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  











20 Salma Zaqiyah Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  






19 Sangat Baik 
21 Selfa Puspitasari Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







22 Shiva Putri .K Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







23 Sinta Asya Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







24 Suliya Ayu .W Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







25 Tiara Zahra Dwi Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  






18 Sangat Baik 
26 Windi Okta Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







27 Yolanda K.W Disiplin                       










Persentase Kesadaran Sosial Peserta Didik kelas IX G 
(Ditinjau dari penilaian sikap sosial di Sekolah) 
 
Kategori Kesadaran Persentase Jumlah siswa 
Sangat Baik 16 % 5 orang 
Baik 26 % 8 orang 
Cukup 26 % 8 orang 
Kurang 32 % 10 orang 
Toleransi                     
Kepedulian                  




28 Yoseph Kurnia Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







29 Zahwa Kayla Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







18 Sangat Baik 
30 Zaki Rama .D Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  







31 Ziki Ridho Disiplin                       
Santun                         
Toleransi                     
Kepedulian                  













 Inti dari persentase pada Tabel 1.3 menunjukan bahwa 
lebih dari sebagian siswa dari jumlah keseluruhan dalam 
satu kelas yang masih perlu ditingkatkan lagi nilai kesadaran 
sosialnya agar memiliki kesadaran sosial yang baik. Oleh 
sebab itu untuk menanggulangi atau mencegah agar peserta 
didik di SMP Negeri 1 Gisting tidak semakin buruk nilai 
sosialnya maka guru PAI harus mengambil langkah ekstra 
dalam membiasakan peserta didik untuk meningkatkan 
kedisiplinan dan sosialisasi yang baik antara siswa dengan 
guru, siswa dengan sesama siswa maupun siswa dengan 
seluruh warga sekolah. Terlebih pada saat ini sedang marak 
wabah pandemi covid-19. Guru sangat perlu meningkatkan 
kesadaran sosial siswa walaupun pembelajaran dilakukan 
secara online (daring). Maka penulis memilih tema ini 
karena dilandasi betapa pentingnya pendidikan sosial bagi 
anak terutama anak-anak yang sudah memasuki usia remaja 
yang memang harus segera ditanamkan nilai-nilai sosial 
sebagai modal mereka kelak dalam bermasyarakat.  
Dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini 
diharapkan guru PAI tidak hanya mengajarkan pengetahuan 
agama secara tekstual semata tetapi juga mengajarkan nilai-
nilai sosial yang ada didalam pendidikan Agama Islam itu 
sendiri, sehingga siswa tidak hanya paham pemikiran tetapi 
juga paham dalam proses pengaplikasiannya. Oleh karena 
itu, penulis mengangkat judul ini berdasarkan pengalaman 
yang telah dijelaskan sebelumnya dan melakukan penelitian 
di SMP Negeri 1 Gisting Kabupaten Tanggamus. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah/Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 





Hal ini bertujuan agar penelitian yang dikaji berarah dan 
sistematis sehingga hasil yang diperoleh lebih efektif. Maka 
fokus penelitian pada penelitian ini yaitu Optimalisasi Nilai-
nilai Kesadaran Sosial Peserta Didik dalam Pembelajaran 
PAI pada masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Gisting, 
Kabupaten Tanggamus. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka rumusan 
masalahnya adalah: Bagaimana Optimalisasi nilai-nilai 
kesadaran sosial peserta didik dalam pembelajaran PAI pada 
masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Gisting? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut 
maka penelitian bertujuan: Untuk mendeskripsikan langkah-
langkah mengoptimalkan nilai-nilai kesadaran sosial peserta 
didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Gisting. 
 
F. Signifikansi Penelitian 
Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Menumbuhkan wawasan dan khasana keilmuan 
Pendidikan Agama Islam terutama dalam hal 







2. Secara Praktis 
1) Memberikan gambaran dan informasi tentang 
optimalisasi nilai-nilai kesadaran sosial dalam 
pembelajaran PAI di SMPN 1 Gisting. 
2) Memberikan sumbangsi ilmu bagi kalangan 
akademisi yang melakukan penelitian selanjutnya 
baik meneruskan maupun mengadakan riset baru. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Tinjauan pustaka (prior research) berisi tentang uraian 
mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang 
akan dikaji. Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diangkat dalam pembahasan atau 
topik penelitian ini. Oleh karena itu, dalam tinjauan pustaka 
lapangan ini, penulis memaparkan perkembangan beberapa 
karya ilmiah yang relevan dengan pembahasan penulis 
diantaranya: 
Skripsi yang ditulis oleh  Asri Wiyanti, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam 2015, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang 
berjudul tentang “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Kesadaran Keagamaan pada Siswa di 
SMA Negeri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan”.
12
 
Kesimpulan dari skripsi ini yaitu strategi yang 
dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan kesadaraan 
keagamaan siswa di SMA N 1 Pandaan adalah menjadi guru 
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yang mampu menjalankan peran guru pada umumnya yakni 
guru sebagai komunikator, inovator, emansipator, 
transformator dan motivator bagi siswanya, akan tetapi di 
sekolah ini peran guru Pendidikan Agama Islam bertambah 
sesuai dengan tuntutan silabus kurikulum 2013. Hal ini 
dilatar belakangi karena adanya suatu kewajiban bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam diharuskan untuk menanamkan 
nilai tauhid kepada siswa dalam kondisi dan situasi apapun. 
Sehingga dapat ditanamkan berbagai nilai yang ada dalam 
standar hasil belajar siswa diantaranya nilai pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap spiritual juga sikap sosial. Dengan 
menggunakan langkah-langkah mengaitkan pembeljar PAI 
dengan kehidupan siswa dilingkungan sekitar, membuat 
persiapan mengajar yang matang, membangkitkan emosi 
positif siswa dalam melaksanakan kegiatan keagamaan. 
Skripsi yang ditulis oleh Nuri Fajarwati, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam 2016, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, menulis skripsi dengan judul 
“Pengembangan Nilai Sosial Religius Anak Didik melalui 
Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran PAI di SMA 
Islam 1 Prambanan Sleman Yogyakarta”.
13
 Skripsi ini 
menjelaskan tentang pengembangan nilai sosial religius di 
SMA Islam 1 Prambanan Sleman Yogyakarta. Dimana 
dalam proses pengembangannya telah berjalan dengan baik 
terbukti dengan proses pengembangan nilai sosial religius 
yang cukup baik dan anak didik mempraktikan nilai-nilai 
sosial religius yang dikembangkan di lingkungan sekolah. 
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Hasil dari penelitian ini yaitu pendidik telah 
mengembangkan nilai-nilai sosial religius dengan strategi 
crossword puzzle dalam proses pembelajaran, dan anak didik 
telah mempraktikan sikap sosial religius tawakal, keikhlasan 
sampai pada tahap transinternalisasi nilai sosial religius. 
Sedangkan silaturahmi dan al ukhuwah tawadlu‟ sampai 
pada tahap transaksi nilai sosial religius. 
Skripsi yang ditulis oleh Catur Prasetyo, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam 2017, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, yang berjudul tentang  
“Upaya Guru PAI dalam Membangun Nilai-nilai Sosial 
Religius pada Peserta Didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Kalasan Yogyakarta”.
14
 Skripsi Catur Prasetyo ini 
menjelaskan upaya guru PAI dalam membangun nilai-nilai 
sosial religius pada peserta didik di kelas IX SMP Negeri 3 
Kalangan dilakukan melalui dua cara yaitu pembelajaran 
didalam kelas dan pembelajaran diluar kelas. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi dalam membangun nilai-nilai religius 
pada peserta didik ada faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Faktor pendukung dalam upaya membangun 
nilai-nilai sosial religius yang dilakukan oleg guru PAI ini 
antara lain: dukungan dari sekolah itu sendiri, dukungan dari 
guru-guru mata pelajaran lain dan lingkungan sekolah yang 
kondusif. Sedangkan faktor penghambat dari proses 
membangun nilai sosial religius tersebut antara lain: 
kurangnya campur tangan keluarga, pengaruh lingkungan 
masyarakat dan media sosial. 
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Skripsi Muslimin dengan judul “Peran Guru Pai 
Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Kecerdasan Sosial 
Siswa Di Madrasah Tsanawiyah At-Taufiqiyah Desa 
Nusapati Tahun Pelajaran 2015/2016”.  Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Kecerdasan Sosial 
Siswa di Madrasah Tsanawiyah At-Taufiqiyah meliputi: 
Pembinaan Kesadaran Diri, Pembinaan Kecakapan Motivasi, 
Pembinaan Pengaturan Diri dan Kemampuan Berempati. 
Faktor pendukung sarana dan prasarana yang cukup 
memadai, serta lingkungan yang nyaman dan kondusif. 
Faktor penghambat terbatasnya waktu pertemuan, serta 
kurangnya motivasi dan perhatian dari orang tua.
15
 
Skripsi Fachrul Zain Al Ghozi dengan judul ”Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka dalam Membentuk Kesadaran 
Sosial (Sosial Awareness) pada Siswa di MTs N 6 Kediri”. 
Terbagi menjadi 3 pokok kesadaran sosial atas sensivitas 
sosial, wawasan sosial, dan komunikasi sosial. Dan memiliki 
dua faktor pendukung dan penghambat yaitu eksternal dan 
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Novelty Penelitian ini yaitu kesadaran sosial peserta 
didik berbeda dengan penelitian yang relevan diatas yang 
membahas tentang nilai sosial religius pada siswa, tetapi 
disini penulis lebih menekankan kepada proses 
pengoptimalisasian kesadaran sosial yang dilakukan oleh 
guru pendidikan agama Islam melalui proses pembelajaran. 
Nilai sosial religius sejatinya sudah diajarkan disekolah 
tetapi apakah peserta didik memahami dan telah menerapkan 
apa yang telah dipelajari atau sebaliknya, untuk itu sangat 
perlu ditingkatkan kembali nilai-nilai kesadaran sosial 
peserta didik tentunya dengan upaya yang lebih optimal 
dengan harapan peserta didik memiliki kesadaran sosial 
yang baik. Dapat ditinjau dari sikap dan perilaku peserta 
didik sebagai hasil pengetahuan yang diperoleh dari 
pembelajaran disekolah terutama pembelajaran PAI  
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Metode adalah suatu posedur atau cara untuk 
mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis. 
Metode juga diartikan sebagai cara kerja yang 
sistematik, sebagai suatu cara atau teknisi yang 
dilakukan dalam proses penelitian. Metode sama artinya 
dengan metodologi, yaitu cara melakukan sesuatu 




Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan 
pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah 
dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-
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fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk 
mendapatkan pengertian baru dan menaikan tingkat 
ilmu serta teknologi.  
Adapun yang dimaksud metode penelitian adalah 
anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pola 
berfikir dan bertindak  dalam melaksanakan penelitian. 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Data yang diperoleh melalui 
penelitian itu adalah data empiris yang mempunyai 
kriteria tertentu yang valid. Seorang peneliti atau 
penyusun harus memahami metodologi penelitian yang 
merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian dan yang 
berkenaan dengan masalaha-masalah tertentu. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dan menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode ini disebut juga dengan metode 
artistik, karena proses penelitiannya lebih bersifat seni. 
Yang dilakukan dalam penelitian deskriptif adalah 
pencatatan, menganalisis, menginterpretasikan kondisi-
kondisi yang terjadi. Deskriptif pada penelitian ini untuk 
mendeskripsikan optimalisasi nilai-nilai kesadaran 
sosial perta didik dalam pembelajaran PAI. Adapun sifat 
dari penelitian ini adalah deskriptif analisis yang 
bermaksud menjabarkan dan menganalisis segala 
fenomena dari hasil penelitian yang dilakukan. 
Penyusun memandang bahwa pendekatan 
deskriptif kualitatif sangat tepat digunakan dalam 
penelitian ini karena  permasalah yang dikaji dalam 
penelitian ini membutuhkan sejumlah data lapangan 





membutuhkan sejumlah data lapangan yang berisi 
masalah-masalah nyata yang terjadi di lapangan dan 
mencari solusi dalam memecahkan permasalahan 
tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
penyusun berharap dapat melakukan penelitian secara 
maksimal dan mendalam sehingga penyusun dapat 
memperoleh data yang valid dan akurat. 
2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 1 Gisting, 
Kab. Tanggamus. Ada beberapa alasan peneliti memilih 
lokasi tersebut. Pertama, karena SMPN 1 Gisting adalah 
sekolah menengah pertama yang berusaha menjadikan 
sekolahnya menjadi sekolah tauladan dalam akhlak. 
Kedua, memiliki kriteria feasible (keterjangkauan) baik 
waktu, biaya maupun tenaga. Ketiga, harapan dari 
penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui proses 
pengoptimalisasian nilai-nilai kesadaran sosial pada 
peserta didik melalui pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di SMPN 1 Gisting, Kab. Tanggamus, yang akan 
dilakukan di kelas IX G. 
Pada penelitian ini, penyusun membuat suatu 
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 
terperinci dari pandangan responden dan melakukan 
studi dalam situasi yang alami. Pengumpulan data 
dengan memanfaatkan diri penyusun sebagai instrumen 
kunci dengan berusaha mendeskripsikan atau 
mengungkapkan fakta dengan apa adanya sesuai kondisi 







Informan adalah orang yang akan memberikan 
informasi. Informan disebut juga dengan subyek 
penelitian. Subyek penelitian adalah sumber utama data 
penelitian, yaitu memiliki data mengenai variabel-
variabel deskriptif. Berdasarkan tujuan penelitian 
peneliti memilih orang-orang yang dapat dijadikan 
sebagai sampel penelitian karena mereka dianggap dapat 
memberikan informasi tentang masalah pada penelitian 
ini. 
Subyek penelitian atau sumber data dalam hal ini 
terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Data Primer 
Sumber data primer yang dimaksud adalah 
keseluruhan situasi yang menjadi objek penelitian 
yakni: 
1) Person, yaitu sumber data yang bisa 
memberikan data berupa jawaban lisan melalui 
wawancara. Pada penelitian ini penulis akan 
mewawancarai guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, Wai murid beberapa peserta 
didik dan beberapa siswa di kelas IX G. 
2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan 
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. 
Sumber data ini berasal dari tempat penelitian. 
Tempat dalam penelitian ini yakni SMP Negeri 
1 Gisting, Kab.Tanggamus mengenai 
optimalisasi nilai-nilai kesadaran sosial pada 
peserta didik. 
3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan 
data-data berupa huruf angka atau surat. 





data guru, dan dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan peneliti. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud yakni 
referensi atau buku-buku yang relevan dengan 
masalah yang menjadi fokus penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu 
kegiatan operasional agar tindakannya masuk pada 
pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan 
perwujudan dari informasi dengan sengaja digali untuk 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Metode pengumpulan data yang 
digunakan oleh penyusun antara lain sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian.
18
 Dalam penelitian 
ini penyusun mengadakan observasi partisipatif, 
dimana penyusun terlibat langsung dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati untuk 
mengetahui langkah-langkah yang dilakukan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengoptimalkan kesadaran sosial peserta didik. Hal 
yang diamati pada tahap observasi yaitu keadaan 
fisik sekolah, fasilitas sekolah, tata tertib, guru dan 
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peserta didik serta interaksi sosial yang ada di 
SMPN 1 Gisting, Kab, Tanggamus. 
b. Wawancara 
Salah satu metode pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, yaitu suatu kegiatan 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada responden.
19
 Secara garis besar ada 
tiga macam pedoman wawancara, yaitu wawancara 
terstruktur, wawancara semistruktur dan wawancara 
tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, penyusun 
menggunakan wawancara terstruktur. Metode 
wawancara terstruktur ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang optimalisasi kesadaran 
sosial peserta didik yang dilakukan di SMP Negeri 
1 Gisting Kab. Tanggamus. Adapun prosedur 
wawancara terstruktur pada penelitian ini adalah : 
1) Penyusun menyiapkan instrument penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
telah disiapkan penulis.  
2) Setiap responden diberi pertanyaan yang sama 
dan penyusun mencatat jawaban dari 
responden. 
Selain itu peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik menggunakan wawancara 
tertulis melalui Google Formulir. Sebanyak 18 
orang peserta didik yang masih belum memiliki 
kesadaran sosial yang baik dari 31 orang dalam 
satu kelas yaitu kelas IX G. Wawancara terstruktur 
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penulis lakukan saat wawancara dengan guru 
Pendidikan Agama Islam dan beberapa wali murid. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yang digunakan 
penyusun yaitu variable yang bertujuan untuk 
mencari data mengenai hal atau variabel yang 
berkaitan dengan catatan, buku-buku, transkip, 
agenda dan sebagainya. Misalnya berupa letak 
geografis, struktur organisasi sekolah, jumlah 
peserta didik, jumlah guru serta jumlah pengajar 
yang terdapat di sekolah. Tapi pada penelitian ini 
dokumentasi yang dibutuhkan penyusun adalah 
arsip data yang berkaitan dengan optimalisasi 
kesadaran sosial peserta didik yang dilakukan di 
SMPN 1 Gising, Kab. Tanggamus. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis dan interpretasi secara konseptual 
merupakan proses yang terpisah dalam hal 
mengorganisasi data penelitian. Analisis menekankan 
pertimbangan kata-kata, konteks, non-verbal, 
konsistensi internal, perluasan intensitas dan yang 
paling penting adalah melakukan reduksi data. 
Sedangkan proses interpretasi melibatkan pengikatan 
makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola 
deskriptif dengan melihat hubungan yang saling terkait, 
kemudian menarik sebuah kesimpulan sebagai hasil dari 
laporan penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara, 
catatan lapangan maupun bahan-bahan lainnya akan 
mempunyai arti setelah dianalisis dan diinterpretasi 
dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi 





Menurut Huberman dan Miles tidak ada suatu cara 
tertentu yang dapat dijadikan pedoman bagi semua 
penelitian, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: a) 
Reduksi data (data reduction), b) Penyajian data (data 
display) dan c) Penarikan kesimpulan/verivikasi. 
Berkaitan dengan pedoman penelitian diatas, maka 
analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 
memusatkan perhatian, menyederhanakan, 
mengabstraksikan dan mentransformasikan (data 
mentah) yang menjadi catatan-catatan lapangan 
tertulis. Sebagaimana diketahui, reduksi data terjadi 
secara continue melalui kehidupan suatu proyek 
yang diorientasikan secara deskriptif kualitatif. 
2) Display data 
Display data menyajikan data secara jelas dan 
singkat. Untuk memudahkan gambaran terhadap 
aspek-aspek yang diteliti, baik secara keseluruhan 
maupun bagian demi bagian. Penyajian data dalam 
bentuk deskripsi dan interpretasi sesuai dengan data 
yang diperoleh. 
3) Penarikan Kesimpulan/verifikasi 
Kesimpulan merupakan sebagian dari satu 
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Berkaitan dengan penarikan 
kesimpulan tersebut, penerapan metode pada 





dan memahaminya. Penarikan kesimpulan hanya 
sebagian dari suatu konfigurasi yang ada. 
Kesimpulan diverifikasi sebagaimana penyusun 
memproses.
20
 Penggunaan metode analisis dan 
interpretasi bertujuan memberikan penjelasan 
secara deskriptif agar membantu pembaca 
mengetahui apa yang terjadi di lingkungan 
pengamatan, terkait dengan optimalisasi kesadaran 
sosial peserta didik melalui mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Gisting, Kab. 
Tanggamus. 
Analisis data dilakukan secara terus menerus dan 
saling berhubungan dari awal hingga akhir penelitian. 
Dalam penelitian ini, penyusun tidak begitu saja cepat 
mengambil kesimpulan dari suatu informasi, melainkan 
berupaya menggali informasi lebih dalam. Untuk itu 
kesimpulan sementara yang telah dirumuskan masih 
terus diverifikasi berulang-ulang dan bertahap sehingga 
pada bagian akhir dapat menghasilkan kesimpulan yang 
absah. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data deskriptif kualitatif, dengan 
mengkategorikan dan mengklasifikasikan data yang 
diperoleh. 
5. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan 
pengujian keabsahan data yaitu uji kreadibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan triangulasi, member check 
dan perpanjangan pengamatan. 
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 
waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Triangulasi tekhnik dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik berbeda. Sedangkan triangulasi waktu dalam 
menguji kredibilitas data adalah dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan 




Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan 
sumber data dilakukan dengan membandingkan dan 
mengecek, baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan cara yang 
berbeda. Hal ini dilakukan dengan membandingkan 
data hasil pengamatan, dokumentasi dan data hasil 
wawancara. 
2) Member check 
Member check adalah proses pengecekan data 
yang diperoleh oleh peneliti kepada pemberi data. 
Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai apa yang 
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diberikan oleh pemberi data/informan. Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data 
yang berarti datanya sudah kredibel/dipercaya.  
3) Perpanjang Pengamatan 
Dengan perpanjang pengamatan ini, penyusun 
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang telah 
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 
pengamatan ini berarti hubungan penyusun dengan 
narasumber akan semakin terbentuk, semakin 
akrab, semakin terbuka, saling mempercayai agar 
tidak ada lagi informasi yang disembunyikan 
sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan yaitu digunakan untuk 
mempermudah penelitian agar penelitian dapat tersusun rapi 
sistematis dan konsisten, sehingga penelitian mempunyai 
benang merah dan tidak keluar dari permasalahan yang 
diteliti. Maka sistematika pembahasan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Bab I berupa pendahuluan. Dalam bab ini penulis 
mengemukakan penegasan judul, alasan memilih judul, latar 
belakang permasalahan, identifikasi dan batasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian baik itu secara teoritis 
maupun secara praktis. Kemudian kajian penelitian 
terdahulu yang relevan digunakan untuk menguji keaslian 
penelitian melalui cara membandingkan dengan penelitian 
sebelumnya. Dan metode penelitian yang mencakup 





penelitian,  teknik pengumpulan data, teknik analisis data 
dan pemeriksaan keabsahan data. 
 Bab II berupa landasan teori. Dalam bab ini penulis 
mengemukakan kerangka teori dan juga kerangka berpikir. 
Kerangka teori mencakup teori-teori yang berkaitan dengan 
optimalisasi nilai kesadaran sosial peserta didik dalam 
pembelajaran PAI. Dan kerangka berpikir yaitu diagram 
yang menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya 
sebuah penelitian dan berperan setidaknya sebagai panduan 
dalam kepenulisan skripsi secara keseluruhan dalam hal ini 
terkait optimalisasi nilai kesadaran sosial peserta didik 
dalam pembelajaran PAI. 
Bab III berupa deskripsi objek penelitian. Dalam bab 
ini mencakup gambaran umum objek penelitian dan 
deskripsi data penelitian. Gambaran umum objek penelitian 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah sejarah berdirinya 
SMP N 1 Gisting, profil sekolah, visi dan misi sekolah, data 
pendidik dan peserta didik serta sarana dan prasarana. 
Kemudian deskripsi data penelitian menjelaskan tentang 
data penelitian yang disajikan secara informatif , 
komunikatif dan relevan dengan masalah dan tujuan 
penelitian. 
Bab IV berupa Analisis Penelitian. Dalam bab ini 
mencakup analisis data penelitian dan temuan penelitian. 
Analisis data penelitian berisi analisis penulis terhadap 
fakta-fakta dan data-data yang ditemukan dalam penelitian 
terkait optimalisasi nilai kesadaran sosial dalam 
pembelajaran PAI pada masa covid-19. Dan temuan 
penelitian berisi jawaban rumusan masalah dan tujuan 





Bab V berupa penutup. Dalam bab ini berisi simpulan 
dan rekomendasi. Simpulan berisi pernyataan singkat 
peneliti tentang hasil penelitian berdasarkan pada analisis 
data dan temuan penelitian. Sedangkan rekomendasi 









A. Kerangka Teoritis 
1. Kesadaran Sosial 
a. Optimalisasi Kesadaran Sosial 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 
optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang 
berarti baik, tinggi, paling menguntungkan, 
menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, 
peningkatan proses, cara, pembuatan, 
mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling 
tinggi dan sebagainya) optimalisasi dapat diartikan 
sebagai suatu tindakan, proses atau metodologi 
untuk membuat suatu (sebagai sebuah desain, 
system atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya 
sempurna, fungsional atau lebih efektif.
22
 Menurut 
W.J.S Poerdwadarminta optimalisasi adalah hasil 
yang dicapai sesuai dengan keinginan dan 
merupakan suatu pencapaian hasil sesuai harapan 
secara efektif dan efisien. Optimalisasi juga dapat 
diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan 
dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan. 
Menurut Winardi optimalisasi adalah ukuran 
yang menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan 
jika dipandang dari sudut usaha, optimalisasi adalah 
usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 
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mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau 
dikehendaki. Sedangkan menurut Singiresu S Rao, 
John Wiley dan Sons Optimalisasi didefinisikan 
sebagai proses untuk mendapatkan keadaan yang 
memberikan nilai maksimum atau minimum dari 
suatu fungsi. Jadi Optimalisasi dalam penelitian ini 
yaitu suatu proses atau usaha untuk mendapatkan 
nilai yang diinginkan dari kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan. Yaitu perilaku sosial yang baik dari 
kegiatan berupa usaha dalam memaksimalkan 
kesadaran sosial terutama dalam pembelajaran PAI.  
ثََُا َٛٗ َحذَّ ٍ   َٚحا َٛٗ با أَبٕ  َٚحا زِ  َٔ ٍ   بَكا ٛابَتَ  أَبِٙ با أَبٕ  َش َحق   ك َزٚاب   َٔ إِسا َٔ   ٍ  با
ِْٛىَ  انهَّفاظ   إِباَزا َٔ َٗٛ َٛٗ قَالَ  نَِٛحا َا َٚحا بََز قَالَ  أَخا َٔ  ٌَ ٔ َخز  ثََُا ٜا  أَبٕ  َحذَّ
َِٔٚتَ  َعا ٍا  ي  ًَشِ  َع َعا ٍا  اْلا ٍا  َشقِٛق   َع ٕد   أَبِٙ َع ع  ِ  َرس ٕل   قَالَ , قَالَ  َيسا  ّللاَّ
ِّ  ّللاَّ   َصهَّٗ ٛا ِٕسبَ  َسهَّىَ َٔ  َعهَ م   ح  ٍا  َرج  ًَّ ٌَ  ِي َجذا  فَهَىا  قَباهَك ىا  َكا ٍا  نَّ   ٕٚ   ِي
ٛازِ  ء   اناَخ ٙا ٌَ  أَََّّ   إِْلَّ  َش ٌَ  النَّاسَ  ٌَُخالِطُ  َكا َكا ِٕسًزا َٔ ٌَ  ي   َٚأاي ز   فََكا
  َّ ا ًَ ٌا  ِغها ٔا أَ س  َٔ ٍا  َٚتََجا ِسزِ  َع عا  ً َجمَّ  َعشَّ  ّللاَّ   قَالَ  قَالَ  انا َٔ   ٍ  أََحق   َحا
ُاّ   بَِذنِكَ  ٔا ِي س  َٔ ُاّ تََجا  ُ  َع
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Abu Kuraib dan Ishaq bin Ibrahim dan ini adalah 
lafadznya Yahya. Yahya berkata; telah 
mengabarkan kepada kami, sedangkan yang dua 
mengatakan telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Syaqiq dari Abu 
Mas'ud dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang laki-laki sebelum 
kalian dihisab dan tidak didapatkan padanya 
kebaikan sedikitpun, melainkan ketika dia 
bersosialisasi dengan manusia, ia suka 
memudahkan setiap urusan, ia menyuruh 
pelayannya untuk menangguhkan bagi orang yang 
kesusahan." Beliau melanjutkan: "Lalu Allah Azza 





itu daripada dia, oleh karena itu berilah 




Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa 
hidup tanpa uluran tangan dari orang lain. Untuk itu 
betapa pentingnya meningkatkan kesadaran sosial 
pada peserta didik. Menurut Wegner kesadaran 
sosial adalah representasi jiwa seseorang akan 
dirinya sendiri dan orang lain. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kesadaran sosial merupakan 
kesadaran seseorang secara penuh akan hak dan 
kewajiban sebagai anggota masyarakat. Kemudian 
Prasolova-Forland mengemukakan bahwa 
kesadaran sosial berhubungan dengan kewaspadaan 
seseorang terhadap situasi sosial yang dialami oleh 
diri sendiri dan orang lain, sehingga individu dapat 
menjadi tahu dan menyadari hal-hal yang terjadi 
disekelilingnya, seperti mengenai apa yang orang 
lain lakukan, apakah seseorang terlibat dalam suatu 
percakapan dan dapat diganggu, siapa saja yang 
berada disekitar dan keadaan apa yang sedang 
terjadi. Dalam hal ini kesadaran sosial dapat dilihat 
sebagai sebuah presentasi dari persepsi individu 
tentang informasi yang berkaitan dengan tujuan 
sosialnya.  
Optimalisasi nilai-nilai kesadaran sosial dalam 
penelitian ini adalah pikir sadar (pengetahuan) yang 
mengatur akal, hidup wujud yang sadar, termasuk 
bagian dari sikap atau perilaku manusia dalam 
memahami keadaan disekitarnya sebagai bagian 
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dari tatanan hidup bermasyarakat. Sehingga sebuah 
aktivitas pribadi manusia dalam bermasyarakat 
menjadi lebih bermakna serta mengandung arah 
tujuan yang lebih baik, yakni demi meningkatkan 
kesejahteraan hidup bersama dalam bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
a.  
Pendidikan merupakan salah satu jalan dalam 
menanamkan kesadaran sosial. Karena melalui 
pendidikan, perhatian tentang kepedulian terhadap 
orang lain didalam kehidupan bermasyarakat 
tentunya diajarkan dan menjadi kebiasaan. Sekolah 
sebagai lembaga formal dipandang sebagai pintu 
gerbang untuk melaksanakan tugas dalam 
menumbuhkan sikap kepedulian terhadap orang lain 
pada diri peserta didik, maka sekolah harus 
memiliki kekuatan strategis untuk menciptakan dan 
membentuk kesadaran sosial bagi peserta didik.  
Nilai-nilai sosial yang terkandung dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu sebagai 
berikut : 
1) Religius 
Religius adalah nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Allah (tauhid). Ia 
menunjukan bahwa pikiran, perkataan dan 
tindakan seseorang yang diupayakan selalu 
berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan 
ajaran agamanya.
24
 Dimana dengan berlandaskan 
keimanan kepada Allah swt, seorang muslim 
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akan menjalankan semua hal dengan tujuan 
beribadah kepada Allah. 
2) Takwa 
Selain memelihara komunikasi dan 
hubungan tetap dengan Allah dan diri sendiri, 
dimensi takwa yang ketiga adalah memelihara 
dan membina hubungan baik dengan sesama 
manusia. Hubungan antar manusia ini dapat 
dibina dan dipelihara, antara lain dengan 
mengembangkan cara  dan gaya hidup yang 
selaras dengan nilai dan norma yang disepakati 
bersama dalam masyarakat dan negara yang 




Empati adalah suatu suasana sikap 
psikologis pribadi yang berusaha menempatkan 
diri pada suasana psikologis orang lain. Dengan 
sikap ini, memungkinkan seseorang untuk 
mempelajari suasana psikologis orang lain lebih 
mendalam dengan memperkecil wilayah 
egoisme pribadi. Empati bukanlah bawaan, tetapi 
dikembangkan melalui pendidikan dan 
pengalaman hidup (proses belajar sosial).
26
 
Individu yang teraktualisasi memiliki perasaan 
empati dan afeksi yang kuat terhadap semua 
manusia dimuka bumi. Ia akan menemukan 
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Ibadah dalam Islam mengajarkan kita untuk 
menumbuhkan sikap empati salah satunya adalah 
ibadah puasa dimana kita menahan haus dan 
lapar dari sebelum terbit fajar sampai terbenam 
matahari. Dari ibadah puasa ini orang-orang 
yang hidup berkecukupan dapat merasakan 
penderitaan orang-orang miskin dalam 
menghadapi kekurangan-kekurangan yang ada di 
hidup mereka. 
4) Tasamuh 
Tasamuh adalah sikap saling menghargai 
antar sesama manusia, baik dengan saling 
bersikap lemah lembut, toleransi serta saling 
memaafkan. 
5) Ta‟awun 
Ta‟awun yang lebih dikenal dengan tolong 
menolong diantara sesama umat muslim dalam 
hal kebaikan dan takwa. Dalam ajaran Islam, 
tolong menolong merupakan kewajiban bagi 
setiap muslim. Allah swt telah menyebutkan 
perintah tolong menolong didalam firmannya : 
(QS. Al-Ma‟idah ayat 2) 
  ٖ َٕ انتَّقا َٔ ۟ا َعهَٗ انابِزِّ   َٕ َٔ تََعا َٔ ... 
“..Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan 
dan taqwa..” 
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Silaturahmi yaitu pertalian rasa cinta kasih 
antara sesama manusia, khususnya antara 
saudara, kerabat, handai taulan, tetangga dan 
seterusnya. Allah memiliki sifat ar-rahim wa 
rahmah yang memiliki makna cinta kasih dan 
sayang. Allah telah menetapkan atas Diri-Nya 
kasih sayang di salam QS. Al-An‟am ayat 12. 
Maka sebagai manusia pun harus cinta kepada 
sesamanya, agar Allah cinta kepadanya. 
“Kasihanilah kepada orang di bumi, maka Dia 




b. Unsur-unsur Kesadaran Sosial 
Dalam buku Social Intelligent, Daniel 
Goleman mengusulkan bahwa kecerdasan sosial 
terdiri dari dua unsur yaitu kesadaran sosial dan 
fasilitas sosial. Hal yang termasuk kedalam 
kesadaran sosial adalah bagaimana seseorang bisa 
memahami perasaan dan pikiran orang lain. Dan 
kesadaran sosial itu sendiri meliputi empati dasar 
(primal emphaty), penyelarasan (attunement), 
kecermatan empati (emphaty accuracy) dan 
pengetahuan sosial (social cognition).  
1) Empati Dasar,  
Membangun empati bukanlah suatu hal 
yang mudah. Hal ini karena kekuatan yang 
kerap mendominasi dalam diri seseorang 
adalah kecenderungan untuk memenangkan 
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egonya. Maka membangun sebuah kesadaran 
agar bisa berempati merupakan suatu 
keharusan. Sebab, empati adalah hal yang 
paling penting dan mendasar untuk dimiliki 
seseorang agar kecerdasan sosial yang dimiliki 
dapat berkembang dengan optimal. Dengan 
adanya empati maka hubungan yang dijalin 
seseorang akan lebih bisa dekat karena bisa 
saling merasakan sekaligus memahami 
perasaan, kebutuhan dan keadaan hati masing-
masing. Dengan demikian, jalinan itu lebih 
terasa erat satu dengan yang lainnya. Inilah 
yang dibutuhkan sehingga seseorang merasa 
nyaman, dihargai, dibutuhkan, didengarkan dan 
berbagai kebutuhan pribadi yang lainnya. 
Dengan demikian, dua pribadi atau lebih yang 
menjalin hubungan akan merasa berperan dan 
tidak terasing dalam lingkungan sosialnya. 
2) Penyelarasan,  
Yakni kemampuan untuk bisa 
mendengarkan dengan terbuka sehingga bisa 
memahami terhadap apa yang telah 
disampaikan oleh seseorang. Tujuan dari 
kemampuan ini adalah bagaimana seseorang 
bisa mendengarkan dengan baik dan efektif 
sehingga cepat tanggap dan bisa memberikan 
respons yang selaras dan positif. 
3) Kecermatan Empati 
Yaitu kemampuan untuk bisa memahami 
dengan baik dan tepat apa yang menjadi 





kemampuan ini dikembangan setelah kita 
mendengarkan dengan baik apa yang telah 
disampaikan oleh orang lain bak itu berkaitan 
dengan perasaan maupun pikirannya. 
4) Pengetahuan Sosial 
Pengetahuan sosial atau pengertian 
sosial ini lebih kepada bagaimana seseorang 
memahami tentang dunia sosial. Memahami 
persoalan ini sangatlah penting, sebab tanpa 
adanya pengetahuan tentang seperti apa dunia 
sosial, bagaimana karakeristiknya, seluk-
beluknya dan bagaimana dunia sosial itu 
terjalin, maka seseorang akan sulit untuk dapat 
melakukan interaksi sosial. 
29
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran sosial 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesadaran sosial seseorang, antara lain sebagai 
berikut : 
1) Kognisi 
Menurut Sheldon setiap individu memiliki 
kebiasaan atau gaya tersendiri dalam 
memperhatikan informasi yang didapat dari 
lingkungan sosialnya. Hal ini menunjukan 
bahwa sistem kognitif yang dimiliki setiap 
individu berbeda satu sama lain dan dapat 
mempengaruhi kesadaran sosial mereka dalam 
berinteraksi sosial. 
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2) Tujuan dan Motif 
Selain dari sistem kognisi, Franzoi, Davis 
dan Markweise menambahkan bahwa kesadaran 
sosial dapat dipengaruhi oleh tujuan dan motif. 
Tujuan dan motif tersebut merefleksikan 
informasi sosial yang dibutuhkan oleh seseorang. 
Misalnya, orang yang seringkali memposisikan 
dirinya sebagai orang lain demi mengerti apa 
yang dirasakan oleh orang lain akan memiliki 
kecenderungan melakukan hal tersebut.  
3) Lingkungan sosial 
Sebagai tambahan berdasarkan hal-hal 
yang mempengaruhi kesadaran sosial sheldon 
mengatakan bahwa kesadaran terhadap 
lingkungan sosial dapat membantu seseorang 
dalam membangun jembatan  antara diri sendiri 
dan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat.  
d. Dimensi Kesadaran Sosial 
Sheldon menjelaskan bahwa kesadaran sosial 
memiliki tiga dimensi, yaitu tacit awareness 
(perspektif diri sendiri dan perspektif orang lain), 
focal awareness (diri sendiri sebagai objek dan 
orang lain sebagai objek) dan awareness content 
(penampilan yang dapat diobservasi dan 
pengalaman yang tidak dapat diobservasi). 
Berdasarkan perpedaan yang terdapat diantara 
perpektif yang diambil untuk evaluasi sosial dan 
target dari sebuah evaluasi sosial, Wegner dan 
Guailiano memperkenalkan dua dimensi dasar dari 
kesadaran sosial yaitu tacit awareness dan  focal 





sebagai cara pandang seseorang atau dengan kata 
lain “dari sisi mana ia melihat”. Dan tacit 
awareness dibagi menjadi dua bagian yaitu 
perspektif diri dan perspektif orang lain. Sedangkan 
focal awareness dapat didefinisikan sebagai objek 
dari sebuah evaluasi atau “apa yang ia lihat”. Dan 
focal awareness juga dibagi menjadi dua yaitu diri 
sendiri sebagai objek dan orang lain sebagai objek. 
Kemudian dalam memperjelas kata dari dimensi 
tacit awareness dan focal awareness dapat 
digunakan istilah perspektif untuk menyebut tacit 
awareness dan target untuk menyebut focal 
awareness. 
Terlepas dari perspektif dan target, Figurski 
mengajukan dimensi ketiga dari kesadaran sosial, 
yaitu content. Dimensi content atau yang lebih 
dikenal dengan dimensi isi dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu penampilan yang dapat diobservasi 
(covert appearence) dan pengalaman yang tidak 
dapat diobservasi (covert experience). Berdasarkan 
kedua bagian dari dimensi isi tersebut, Figurski 
menerangkan bahwa perspektif yang digunakan 
oleh individu berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, dapat memberikan akses kepada 
pengalaman pribadinya yang tidak dapat 
diobservasi oleh orang lain, yaitu pikiran dan emosi 
diri sendiri. Oleh sebab itu akses ini disebut dengan 
privileged. Sebagai tambahan, privileged  atau 
dapat diartikan sebagai hak istimewa dapat 
memberikan akses terhadap perspektif yang diambil 
oleh individu untuk menilai penampilan atau 





cermin, tidak dapat dilihat langsung oleh orang lain 
yang sedang dinilai tersebut. 
Sheldon dan Johnson menambahkan bahwa 
individu tidak selalu mengakses sebuah target dari 
kesadaran yang bersifat privileged, tetapi juga 
kesadaran yang bersifat non-privileged. Kesadaran 
yang bersifat non privileged ini dapat difahami atau 
dimengerti melalui tiga hal. Pertama, seseorang 
tidak harus menggunakan perspektif orang lain 
secara psikologis untuk mengevaluasi 
penampilannya sendiri, contohnya orang-orang 
yang menderita bulimia selalu berpikir bahwa 
mereka gemuk, terlepas dari penilaian orang lain 
yang mengatakan bahwa mereka tidak gemuk. 
Selain itu, penderita bulimia tersebut cenderung 
untuk lebih menilai penampilan mereka dari 
perspektif mereka sendiri yang tidak dapat 
dibantah. Kedua, seseorang tidak selalu harus 
melihat perspektif orang lain untuk mengetahui apa 
yang mungkin sedang dialami oleh orang lain 
tersebut. Contohnya seseorang dapat mengetahui 
apabila ada orang lain yang sedang merasa malu 
tanpa harus memposisikan dirinya sebagai orang 
lain tersebut. Ketiga, seseorang dapat melepaskan 
diri dari pengalaman pribadinya dengan 
menggunakan perspektif orang lain secara 
psikologis, contohnya seseorang yang mengadopsi 
perspektif orang lain yang mengatakan bahwa 
dirinya sedang sedih, dapat menyadari bahwa 







e. Bentuk Kesadaran Sosial 
Berdasarkan ketiga dimensi dari kesadaran 
sosial, Sheldon dan Johnson menemukan sebuah 
model kesadaran sosial yang berisikan sejumlah 
dimensi bentuk kesadaran sosial yang digunakan 
oleh orang-orang dalam kehidupan sosialnya. 
Bentuk kesadaran sosial tersebut antara lain : 
1) Pengalaman diri dilihat dari perspektif diri 
sendiri 
Bentuk kesadaran sosial ini dapat terjadi 
ketika seseorang berusaha mengerti amarahnya 
dan dapat diilustrasikan dengan pikiran “Saya 
memang sedang marah”. Bentuk kesadaran ini 
berarti dapat dilihat atau terbentuk ketika 
manusia mengatakan yang sesungguhnya apa 
yang sedang dirasakanya. 
2) Penampilan diri dilihat dari perspektif orang 
lain. 
Bentuk kesadaran sosial ini dapat terjadi 
ketika seseorang yang menggunakan baju 
berwarna tidak senada saat muncul didepan 
orang banyak, dan menyadari bahwa orang-
orang sedang memperhatikan dirinya. Bentuk 
kesadaran ini bisa dipahami ketika diri 
menyadari sedang menjadi pusat perhatian 
orang banyak. 
3) Pengalaman orang lain dilihat dari perspektif 
dirinya 
Bentuk kesadaran sosial ini dapat terjadi 





dirasakan oleh orang lain dan dapat 
diilustrasikan “saya juga merasa malu jika 
menjadi dia”. 
Bentuk kesadaran ini terjadi saat 
memposisikan diri kita sendiri dengan orang 
lain, seakan ikut merasakan apa yang orang lain 
rasakan. 
4) Penampilan orang lain dilihat dari perspektif 
diri sendiri 
Bentuk kesadaran sosial ini dapat terjadi 
karena seseorang sedang menertawai 
penampilan orang lain dan dapat diilustrasikan 
dengan pikiran “kenapa sih dia tidak menyisir 
rambutnya?”  
5) Penampilan diri dilihat dari perspektif diri 
sendiri 
Bentuk kesadaran sosial ini dapat terjadi 
ketika seseorang memeriksa penampilannya 
dengan cermat didepan kaca dan dapat 
dicontohkan oleh penderita anorexia yang 
bersikeras bahwa ia terlalu gemuk, terlepas dari 
protes orang lain. 
6) Pengalaman diri dilihat dari perspektif orang 
lain 
Bentuk kesadaran sosial ini dapat 
diilustrasikan dengan pikiran “Dia bereaksi 
seakan saya marah, mungkin saya memang 
marah” bentuk kesadaran ini dapat terjadi 
dimana kita menyadari bahwa apa yang orang 





7) Pengalaman orang lain dilihat dari perspektif 
diri sendiri 
Bentuk kesadaran sosial ini dapat dapat 
diilustrasikan dengan pikiran “Dia tidak punya 
hak untuk marah-marah”. Bentuk kesadaran ini 
terjadi ketika kita tidak ingin apa yang kita 
rasakan dirasakan orang lain, agar seseorang itu 
tidak merasa berkecil hati dan 
menggambarkannya melalui apa yang telah kita 
rasa. 
8) Penampilan orang lain dilihat dari perspektif 
dirinya 
Bentuk kesadaran sosial ini terjadi ketika 
menyadari adanya obsesi remaja kepada 
wajahnya atau bagian tertentu dari tubuhnya.
30
 
Bentuk kesadaran sosial ini terjadi dimana kita 
menilai orang lain sesuai dengan presfektif kita 
sendiri seakan apa yang dipikir orang lain tidak 
sesuai untuk dirinya, yang sesuai hanya 
menurut perspektif kita. 
Kesadaran sosial dalam pendidikan 
memiliki dimensi yang dapat didimensikan 
melalui pandangan kita terhadap diri sendiri 
dan pandangan orang lain dari sisi mana kita 
melihat, sehingga dalam perspektif ini kita 
dapat membangun hubungan dalam masyarakat 
dan target-target yang dicapai dalam masyaakat 
akan terjalin dengan hubungan saling 
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meghargai, terutama saling memiliki, 
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah 
SWT. Sebagai berikut: 
                  
                    
                 
              
                
       
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh 
jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekupulan 
perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu 
lebih baik.”(QS. Al Hujurat: 11)  
 
               
            





               
             
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan, karena sebagian dari purba-
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-
cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjing satu sama lain. Adakah 
diantara kamu yang suka memakan 
daging diantara saudaramu yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertaqwalah kepada 
Allah. Sesuggunya Allah Maha Penerima 
Taubat lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al-
Hujurat: 12) 
 
Dalam ayat diatas Allah menjelaskan 
tentang pendidikan karakter atau budi pekerti 
yang harus berlaku diantara sesama mukmin, 
dan menjelaskan beberapa fakta yang 
menambah kukunya persatuan umat Islam, 
yaitu menjauhkan diri dari berburuk sangka 
kepada orang lain, menahan diri dari memata-
matai aib orang lain, menahan diri dari mencela 
dan menggunjing orang lain. Maka tidak 
selayaknya menghina saudaranya sendiri. 
Karena Allah menciptakan manusia di bumi 
dengan beragam suku dan bangsa dengan 







Berasarkan penjelasan tersebut dapat 
dipahami bahwa dimensi kedasaran sosial 
dalam pendidikan mencakup perilaku kita 
dalam hubungan bermasyarakat. Selain itu 
dimensi kesadaran yang dapat didimensikan 
dari pemahaman, penampilan, dan pandangan 
kita ditengah-tengah kehidupan pribadi, 
lingkungan dan masyarakat yang dapat 
diobservasi juga pengalaman yang tidak dapat 
diobservasi. Sehingga dari pandangan itu akan 
memperoleh target yang ingin dicapai bersama 
ditengah masyarakat. 
f. Manfaat Kesadaran Sosial 
Manfaat seseorang memiliki kesadaran sosial 
yang tinggi antara lain sebagai berikut: 
1) Lebih dihargai oleh orang lain 
2) Mempunyai jiwa toleransi yang sangat tinggi 
3) Lebih mudah berinteraksi dengan orang lain. 
4) Mudah menerima pendapat orang lain yang 
dianggap benar 
5) Memiliki rasa tanggungjawab dan amanah 
dalam mengemban suatu tugas 
6) Mempunyai pemikiran yang dapat 
menguntungkan orang lain 
2. Pembelajaran Kesadaran Sosial 
a. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam 
Berbicara mengenai pendidikan, sejalan 
dengan yuridis formal Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab I Pasal I yang menyatakan: Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 





pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagaaman, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.
31
 Dalam UU RI Nomor 20 
Tahun 2013 tentang sisdiknas pasal 37 ayat 1 
ditegaskan bahwa isi kurikulum pendidikan dasar 
dan menengah wajib memuat pendidikan Agama. 
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang beriman, dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
32
  
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
alat latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional.
33
 
Pendidikan memang peranan yang 
menentukan eksistensi dan perkembangan 
masyarakat, karena pendidikan merupakan usaha 
melestarikan, mengalihkan dan mentrasnformasikan 
nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan 
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jenisnya kepada generasi berikutnya. Begitu juga 
dengan peranan pendidikan islam dikalangan umat 
islam merupakan salah satu bentuk manisfestasi 
dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, 
mengalihkan dan menanamkan (internalisasi) dan 
mentranformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada 
pribadi generasi berikutnya sehingga nilai-nilai 
kultural religius yang dicita-citakan dapat tetap 
berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari 
waktu kewaktu.  
b. Implementasi nilai-nilai Kesadaran Sosial dalam 
materi PAI  
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 
umum diajarkan dalam satu mata pelajaran yang 
disebut pendidikan Agama Islam yang didalamnya 
terdiri dari materi tentang Al-Qur‟an Hadis, Akidah 
Akhlak, Fiqh dan Sejarah Kebudayaan Islam sangat 
mendukung dalam pendidikan karakter yang sangat 
mendukung terciptanya kesadaran sosial peserta 
didik. Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya 
yang direncanakan dan dilaksanakan secara 
sistematis untuk membentuk peserta didik 
memahami nilai-nilai perilaku manusia yng 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
kebangsaan. Pendidikan Karakter juga diartikan 
sebagai usaha sengaja (Sadar) untuk manusia 
memahami, peduli, dan melaksanakan nilai-nilai 
akhlak.
34
 Kemudian nilai-nilai tersebut dapat 
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terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. 
Pendidikan karakter juga didefinisikan dengan 
pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada 
peserta didik sehingga mereka memiliki karakter 
luhur itu, menerapkan dan mempraktikan dalam 




Diantara inovasi pendidikan terkait 
pembentukan karakter adalah mengintegrasikan 
pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran 
yang ada, terutama pendidikan Agama Islam. 
Pengintegrasian pendidikan karakter tersebut 
melalui pemuatan nilai-nilai kedalam substansi 
ataupun melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang memfasilitasi dipraktikannya nilai-nilai 
kesadaran dalam aktivitas pembelajaran baik 
didalam kelas maupun diluar kelas. Selain itu, 
pendidikan karakter juga bisa di integrasikan 
kedalam pelaksanaan ekstrakulikuler disekolah.
36
 
Implementasi nilai-nilai kesadaran sosial 
diintergrasikan kedalam setiap pokok bahasan dari 
setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut tercantum 
pada silabus dan RPP. 
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Dengan mengintegrasikan nilai-nilai kesadaran 
sosial kedalam materi pembelajaran PAI, tentunya 
akan sangat mendukung terciptanya peserta didik 
yang berakhlaqul karimah dan peka terhadap 
lingkungan disekitarnya, jika para siswa dapat 
menerima serta mengamalkan materi-materi yang 
disampaikan oleh para guru PAI di sekolah. 
c. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Stategi merupakan sebuah komponen yang 
sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan, 
terlebih pada proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Stategi pembelajaran PAI ini 
merupakan salah satu upaya untuk menerapkan 
bagaimana nilai-nilai ajaran Agama Islam yang ada 
pada tiap materi mampu diserap, dihayati serta bisa 
diamalkan oleh peserta didik.
37
 
Menurut Muhaimin, pengembangan PAI 
dalam mewujudkan budaya religius di sekolah 
dapat dilakukan melalui dua strategi, yaitu bersifat 
vertikal dan horizontal. Pertama, penciptaan 
budaya religius yang bersifat vertikal dapat 
diwujudkan dalam bentuk meningkatkan hubungan 
dengan Allah SWT (Hablu min Allah) melalui 
peningkatan secara kuantitas maupun kualitas 
kegiatan-kegiatan di sekolah yang bersifat ubudiyah 
seperti shalat berjama‟ah, puasa senin kamis, do‟a 
bersama dan lain-lain. Kedua, penciptaan budaya 
religius yang bersifat horizontal yaitu lebih 
mendudukan istitusi sosial religius, yang jika dilihat 
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dari struktur hubungan antara sesama manusia 
(Hablu min an-anas) dapat diklarifikasikan 
kedalam tiga hubungan yaitu: (1) hubungan atasan 
dan bawahan,  (2) hubungan profesional, (3) 
hubungan sederajat atau sukarela yang didasarkan 
pada nilai-nilai religius seperti: persaudaraan, 
kejujuran, saling menghormati dan sebaginya. 
Secara terperinci strategi pembelajaran PAI 
dalam mewujudkan budaya religius sekolah 
menurut Muhaimin dapat dilakukan melalui empat 
pendekatan antara lain sebagai berikut: 
1) Pendekatan struktural, yaitu strategi 
pembelajaran PAI dalam mewujudkan religius 
sekolah sudah menjadi komitmen dan 
kebijakan pimpinan sekolah, sehingga lahirnya 
berbagai peraturan atau kebijakan yang 
mendukung terhadap lahirnya berbagai 
kegiatan keagamaan di sekolah serta berbagai 
sarana dan prasarana termasuk dari sisi 
pembiayaan. 
2) Pendekatan formal, yaitu strategi pembelajaran 
PAI dalam mewujudkan budaya religius 
sekolah dilakukan melalui pengoptimalan 
kegiatan belajar mengajar (KBM) mata 
pelajaran PAI di sekolah. 
3) Pendekatan mekanik, yaitu strategi 
pembelajaran PAI dalam mewujudkan budaya 
religius sekolah didasari oleh pemahaman 
bahwa kehidupan terdiri dari berbagai aspek 
dan pendidikan dipandang sebagai penanaman 





kehidupan yang masing-masing bergerak dan 
berjalan menurut fungsinya. Pendekatan 
mekanik ini, di sekolah dapat diwujudkan 
dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas 
kegiatan ekstrakulikuler dibidang agama. 
4) Pendekatan organik, yaitu penciptaan suasana 
religius yang disemangati oleh adanya 
pandangan bahwa pendidikan agama adalah 
kesatuan atau sebagian sistem sekolah yang 
berusaha mengembangkan pandangan atau 
semangat hidup agamis, yang dimanifestasikan 
dalam sikap hidup, perilaku dan keterampilan 
hidup yang religius dari warga sekolah. 
d. Metode Pembelajaran 
Metode merupakan alat atau wahana yang 
digunakan pendidik agar materi pendidikan 
tersosialisasi dan terinternalisasi dalam diri peserta 
didik. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai 
cara yang digunakan oleh pendidik dalam hubungan 
interaksi antara guru dan siswa pada saat 
berlangsungnya pembelajaran.
38
 Ada banyak 
metode dalam pendidikan antara lain sebagai 
berikut: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah dapat diartikan sebagai 
cara menyajikan pelajaran melalui penuturan 
secara lisan atau penjelasan langsung kepada 
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 Metode ini 
digunakan dalam menanamkan benih-benih 
kesadaran terhadap peserta didik mengenai 
pentingnya kepekaan peserta didik terhadap 
keadaan orang-orang disekitarnya untuk saling 
menghargai, saling tolong menolong dan lain 
sebagainya. 
2) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan suatu penyajian 
atau penyampaian bahan pembelajaran dimana 
pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menganalisis secara ilmiah 
guna mengumpulkan dan memberikan pendapat, 
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 
alternatif pemecahan atas suatu masalah.  
3) Keteladaan 
Keteladan merupakan suatu metode yang 
dilandaskan pada suatu kejadian yang dapat 
menjadi contoh. Dalam pendidikan metode ini 
merupakan metode efektif dan sangat 
berpengaruh dalam mempersiapkan dan 
membentuk keimanan, amal-amal pribadi yang 
memiliki sensivitas tinggi terhadap kehidupan 
sosial dalam bermasyarakat. 
4) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah suatu cara yang 
dilakukan oleh seorang pendidik melalui 
kegiatan yang berulang-ulang, metode 
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pembiasaan juga digunakan dalam menanamkan 
kesadaran sosial peserta didik. Contoh dengan 
metode pembiasaan diharapkan peserta didik 
terbiasa untuk mematuhi tata tertib, adat istiadat, 
memiliki sikap empati, taawun, tasamuh dan 
lain-lain. 
5) Metode Demostrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu cara 
mengajar dimana pendidik mempertunjukan 
tentang proses sesuatu atau pelaksanaan sesuatu 
sedangkan peserta didik memeperhatikannya. 
Metode ini mendorong anak untuk langsung 
terjun kelapangan, dengan diterapkannya metode 
ini demikian sensitivitas peserta didik terhadap 
lingkungan sosial menjadi meningkat. 
3. Indikator Kesadaran Sosial 
Dalam psikologi kesadaran sama artinya dengan  
mawas diri (awareness). Menurut Soekanto indikator 
kesadaran terbagi menjadi empat yang masing-masing  
merupakan suatu tahapan bagi tahapan berikutnya  dan 
menunjuk pada tingkat kesadaran tertentu, mulai dari 
yang terendah sampai dengan yang tertinggi, antara lain: 
pengertian, pemahaman, sikap dan pola perilaku 
(tindakan). 
Priyono mengemukakan, awareness of 
environmental issues means being environmentally 
knowledgeable and understanding the informed actions 
required for finding the solutions to the issues. Jadi, dari 
penjelasann teori diatas dapat dipahami bahwa indikator 
kesadaran adalah pengetahuan dan pemahaman. 





menyebutkan bahwa kesadaran mencakup tiga hal, 
yaitu: persepsi, pikiran dan perasaan. Sedangkan dalam 
teori konsientisasi (penyadaran), selain mencantumkan 
indikator pengetahuan, sikap, juga menyebutkan 
indikator regulasi atau peraturan. Teori-teori diatas 
dikembangkan oleh Benyamin Bloom yang membagi 
perilaku manusia dalam tiga domain, yakni: kognitif, 
afektif dan psikomotor. Dalam perkembangan tersebut 
dimodifikasi menjadi pengetahuan, sikap dan praktik 
(tindakan). 
Berangkat dari teori-teori tersebut, indikator 
kesadaran yang akan dipaparkan dalam penelitian ini 
berkaitan dengan optimalisasi nilai-nilai kesadaran 
sosial yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan.  
a. Pengetahuan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
pengertahuan adalah segala sesuatu yang diketahui. 
Dalam pengertian lain pengetahuan merupakan 
gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui 
pengamatan akal. Sebagian besar pengetahuan 
manusia diperoleh melalui mata dan telinga atau 
dengan kata lain pengetahuan didapatkan dari 
pembelajaran. Dalam penelitian ini pengetahuan 
yang dimaksud adalah pengetahuan yang diperoleh 
oleh peserta didik melalui proses belajar dalam 
pembelajaran PAI. 
b. Sikap 
Sikap merupakan hasil pembelajaran yang 
berupa kecakapan individu untuk memilih berbagai 
tindakan yang akan dilakukannya. Dengan kata lain 





individu yang akan memberi arah kecenderungan 
bertindak dalam menghadapi suatu objek atau 
rangsangan.
40
 Pendapat Thomas dalam buku 
Psikologi Sosial Abu Ahmadi yang memberi 
batasan “Sikap sebagai suatu kesadaran individu 
yang menentukan perbuatan-perbuatan yang nyata 
ataupun yang akan mungkin terjadi didalam 
kegiatan-kegiatan sosial.” 
Abu Ahmadi menyebutkan sikap sosial adalah 
kesadaran individu yang menentukan perbuatan 
nyata dan berulang-ulang terhadap objek sosial. 
Indikator kesadaran sosial atau seseorang dikatakan 
sadar akan pentingnya hidup bersosialisasi antara 
lain saat menunjukan sikap sosial sebagai berikut: 
1) Jujur, yaitu perilaku dapat dipercaya baik 
dalam perkataan tindakan maupun pekerjaan. 
Indikator jujur antara lain: 
a) Tidak berbohong 
b) Dapat dipercaya 
c) Tidak menyontek dalam mengerjakan 
tugas 
d) Mengungkapkan sesuatu dengan apa 
adanya 
e) Memberikan apa yang bukan menjadi hak 
milik 
f) Mengakui kesalahan yang dilakukan 
2) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
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ketentuan dan peraturan. Indikator disiplin 
antara lain: 
a) Datang tepat waktu 
b) Tidak membuat gaduh 
c) Memakai seragam sekolah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
d) Patuh pada tata tertib atau aturan yang 
berlaku 
e) Taat dalam beribadah 
f) Tidak terlambat mengumpulkan tugas 
3) Tanggungjawab, yaitu sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang seharusnya dilakukan, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
keluarga, masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya) serta negara. Indikator 
tanggungjawab antara lain: 
a) Melakukan tugas dengan baik 
b) Menerima resiko dari perbuatan yang 
dilakukan 
c) Tidak menyalahkan orang lain tanpa bukti 
d) Mengembalikan pinjaman 
e) Mengakui dan meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukan 
f) Tidak menyalahkan orang lain untuk 
kesalahan diri sendiri 
g) Menepati janji 
h) Amanah jika diberi kepercayaan 
4) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan menghargai 
keberagaman latar belakang, pandangan dan 
keyakinan. Indikator toleransi diantaranya: 






b) Berhati-hati ketika berbicara 
c) Menghargai pendapat dan sudut pandang 
orang lain 
d) Dapat menerima kekurangan orang lain 
e) Pemaaf 
f) Menjadi pendengar yang baik 
g) Mampu dan mau berkerja sama dengan 
siapapun tanpa melihat perbedaan 
h) Tidak memaksa pendapat 
i) Terbuka untuk menerima nasehat dari 
orang lain 
j) Tidak mudah tersinggung 
k) Mudah beradaptasi 
5) Gotong royong, yaitu bekerjasama dengan 
orang lain untuk mencapai tujuan bersama 
dengan saling berbagi tugas dan tolong 
menolong secara ikhlas. Indikator gotong 
royong antara lain: 
a) Terlibat aktif dalam kerja bakti 
b) Kesediaan mengerjakan tugas sesuai 
kesepakatan 
c) Aktif dalam kerja kelompok 
d) Tidak mendahulukan kepentingan pribadi 
e) Menunjukan kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar 
f) Mendorong orang lain untuk bekerjasama 




a) Hormat kepada orang tua dan guru juga 
orang yang lebih tua 
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b) Mengucapkan terimakasih ketika mendapat 
bantuan dari orang lain. 
c) Menggunakan bahasa tubuh yang 
bersahabat 
d) Menggunakan bahasa yang baik saat 
mengkritik pendapat teman 
e) Berperilaku sopan 
f) Memberi salam atau berjabat tangan 
dengan guru dan sesama teman 
g) Menyapa 
h) Memberikan senyuman 
7) Peduli Lingkungan 
a) Menjaga kebersihan lingkungan 
b) Membuang sampah pada tempatnya 
c) Menghemat energi 
d) Pemanfaatan air dengan baik 
e) Tidak mencemari lingkungan 
f) Melestarikan tanaman 
g) Tidak merusak sarana dan prasarana 
sekolah 
h) Menerapkan pola perilaku hidup sehat 
c. Tindakan 
Makna tindakan didalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah sesuatu yang dilakukan atau 
perbuatan. Menurut Max Weber tindakan sosial 
diartikan sebagai tindakan manusia yang dapat 
mempengaruhi individu-individu lainnya dalam 
masyarakat. Sedangkan menurut Emile Durkheim 
tindakan sosial merupakan perilaku manusia yang 
diarahkan oleh norma-norma dan tipe solidaritas 
kelompok tempat ia hidup. Tindakan sosial biasa 
dikenal dengan perilaku sosial. Perilaku sosial yang 





menolong, menghormati guru, menghargai teman 
dan lain-lain 
Jadi dari penjelasan diatas dapat kita pahami 
bahwa pengetahuan, sikap dan tindakan sangatlah 
berkaitan atau bisa dikatakan terhubung satu sama 
lain terutama dalam mengoptimalkan nilai-nilai 
kesadaran sosial peserta didik dalam pembelajaran 
PAI. Dengan adanya pengetahuan yang berasal dari 
proses belajar terutama pembelajaran PAI, peserta 
didik tidak hanya belajar tentang keagaamaan saja 
tetapi juga lebih kepada bagaimana seharusnya 
bersikap dalam berkecimpung dimasyarakat 
nantinya. Sebab sikap merupakan kesadaran 
individu sebagai respon terhadap sesuatu atau 
situasi yang dihadapi dan menghasil tindakan atau 
pola perilaku. 


















B. Kerangka Berpikir 
Nilai kesadaran sosial merupakan pikir sadar seseorang 
akan hak dan kewajiban dalam bermasyarakat. Dalam 
pembelajaran PAI diharapkan seorang pendidik tidak hanya 
menyampaikan pembelajaran saja tetapi juga lebih kepada 
pembentukan peserta didik yang tidak hanya faham agama 
tetapi juga berakhlaqul karimah atau berkarakter. Seorang 
anak mulai tumbuh dan berkembang sikap hidup sosial 
diantara lingkungannya secara perlahan ketika memasuki 
sekolah menengah pertama. Disinilah saatnya guru, terlebih 
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam mengambil 
peran atau langkah-langkah dalam menumbuhkan sikap 
sadar sosial peserta didik. 
Faktor yang mempengaruhi kesadaran sosial dibagi 
menjadi tiga yaitu kognisi, tujuan dan motif serta lingkungan 
sosial. Indikator kesadaran sosial yang dipaparkan dalam 
penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sikap dan perilaku 
sosial. Seseorang dikatakan sadar sosial apabila menunjukan 
sikap dan berperilaku antara lain yaitu, disiplin, 
tanggungjawab, jujur, santun, peduli lingkungan, toleransi 
dan gotong-royong. 
Langkah-langkah mengoptimalkan kesadaran sosial 
dalam penelitian ini sebagai penentu hasil dari pengamatan 
peneliti. Optimalisasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan 
atau proses untuk membuat sesuatu menjadi sepenuhnya 
atau lebih sempurna. Jadi optimalisasi nilai kesadaran sosial 
dapat dipahami sebagai suatu tindakan atau proses 
pengoptimalan atau penyempurnaan pikir sadar sepenuhnya 
pada diri seseorang akan hak dan kewajibannya dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat. Kemudian hasil dari 
peneitian ini adalah peserta didik memiliki nilai kesadaran 





Dalam hal ini penelitian akan dilakukan di sekolah 
menengah pertama dengan mengamati bagaimana 
optimalisasi nilai-nilai kesadaran peserta didik di SMP 
Negeri 1 Gisting Kabupaten Tanggamus di dalam 
pembelajaran PAI, dengan melihat bagaimanakah langkah-
langkah atau upaya-upaya yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam dalam menggugah kesadaran sosial 
peserta didik guna mencetak generasi bangsa yang sadar 
sosial dan mencerminkan pribadi yang berakhlaqul karimah 


























         Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
  
Faktor yang mempengaruhi 
kesadaran sosial: 
1.Kognisi 
2.Tujuan dan Motif 
3.Lingkungan sosial 
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